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ABSTRAK

Playen adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Gunungkidul yang terdiri dari 13 desa.
Sepuluh dari tiga belas desa di Kecamatan Playen telah mendapatkan akses air bersih dari
PDAM. Bertambahnya jumlah penduduk setiap tahunnya menyebabkan jumlah kebutuhan
air bersih menggalami peningkatan. Untuk menjaga ketersediaan air bersih maka perlu
dilakukan analisis kebutuhan air bersih di masa mendatang. Penelitian ini di lakukan
dengan melakukan pengumpulan data yang berupa jumlah penduduk dan data jaringan
perpipaan. Dari data tersebut kemudian dilakukan analisis untuk mengetahui jumlah
kebutuhan air bersih 20 tahun yang akan datang untuk selanjutnya di lakukan pemodelan
menggunakan software Epanet 2.0. Kesimpulan dari hasil analisis kebutuhan dan
ketersediaan air bersih di Kecamatan Playen diketahui bahwa kebutuhan air bersih
daerah pelayanan sumur bor Ngleri dan sumur bor Gading adalah sebesar 30.447 I/s
dan 64.369 I/s sedangkan debit tersedia di daerah pelayanan sumur bor Ngleri dan
sumur bor Gading adalah sebesar 30,447 I/s dan 64,369 |/s. Hasil dari simulasi
distribusi air bersih perpipaan daerah pelayanan sumur bor Ngleri diprediksi terdapat 7 pipa
yang memiliki nilai Headloss yang tidak memenuhi syarat yaitu pada pipa 7, pipa 10, pipa
33, pipa 34, pipa 47, dan pipa 50 sedangkan daerah pelayanan sumur bor Gading terdapat 9
pipa yaitu pada pipa 1, pipa 28, pipa 29, pia 35, pipa 36, pipa 54, pipa 55, pipa 81 dan pipa
85 untuk menyesuaikan nilai headloss supaya memenuhi syarat maka diameter pipa di
perbesar dari semula 100 mm di ubah menjadi 150 mm.
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Abstract

Playen is a sub-district in Gunungkidul Regency which consists of 13 villages. Ten of the
thirteen villages in Playen Subdistrict have access to clean water from the PDAM. The
increase in population every year causes the amount of clean water needs to increase. To
maintain the availability of clean water, it is necessary to analyze the need for clean water
in the future. This research was conducted by collecting data in the form of population and
pipeline network data. From the data, an analysis is carried out to determine the amount of
clean water needs in the next 20 years to be further carried out modeling using Epanet 2.0
software. The conclusion from the analysis of the needs and availability of clean water in
Playen District is known that the clean water needs in the service area of Ngleri artesian
well and Gading artesian well are 30,447 | / s and 64,369 | / s while the discharge is
available in the service area of the Ngleri artesian well and Gading artesian well is 30,447 |
/s and 64,369 | / s. The results of the simulation of the distribution of clean water piping in
the Ngleri wellbore service area are predicted to have 7 pipes that have Headloss values
that do not meet the requirements, namely pipe 7, pipe 10, pipe 33, pipe 34, pipe 47, and
pipe 50 while the service area of the bore well bore There are 9 pipes, namely pipe 1, pipe
28, pipe 29, pia 35, pipe 36, pipe 54, pipe 55, pipe 81 and pipe 85 to adjust the headloss
value to meet the requirements so that the pipe diameter is enlarged from the original 100
mm changed to 150 mm.
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